PAGE  
53

BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1.
Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan suatu data, sesuai dengan pendapat Sugiyono (2003:58) pengertian objek penelitian  sebagai berikut:

 “Objek penelitian adalah sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan guna tertentu tentang sesuatu hal objektif valid dan realibel tentang sesuatu hal (varian tertentu)”.

Objek penelitian yang penulis lakukan adalah mengenai pengaruh piutang ketiga terhadap pengembalian investasi. Dalam penelitian ini penulis akan mengumpulkan data mengenai perkembangan piutang dan juga perkembangan pengembalian investasi yang didapat di PT. Unilever Indonesia Tbk.  Adapun ruang lingkup penelitian ini mencakup pengaruh piutang terhadap pengembalian investasi pada PT. Unilever Indonesia Tbk.  

3.2.
Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode verifikatif. Menurut M. Nazir (2003:54), mendefinisikan metode deskriptif yaitu: "suatu metode dalam meneliti status kelompok manusia, suatu objek, suatu kondisi, suatu pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang".

Sedangkan metode verifikatif menurut Sugiyono (2007:6) adalah: “penelitian melalui pembuktian untuk menguji hipotesis hasil penelitian deskriptif dengan suatu perhitungan statistika sehingga didapat hasil pembuktian yang menunjukan hipotesis ditolak atau diterima”.

Sehingga metode verifikatif ini digunakan untuk menjawab penelitian , yaitu untuk mengetahui besarnya pengaruh Piutang terhadap pengembalian investasi(ROI) Dengan metode ini dapat diketahui berapa besarnya pengaruh variabel independent mempengaruhi terhadap variabel dependent, serta besarnya arah hubungan yang terjadi.

3.2.1.
Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam peneltian ini adalah metode penelitian deskriptif, Verikatif dengan pendekatan kuantitatif yaitu penelitian yang dilakukan adalah penelitian yang memakai data numerik (Angka), yang kemudian diolah dan dianalisis untuk diambil kesimpulan.

Menurut Umi Narimawati (2008:21) :

“Metode deskriptif adalah suatu metode yang menggambarkan atau menguraikan hasil penelitian melalui penerapan melalui narasi, gambar, maupun grafik”.

Menurut Umi Narimawati (2008:21) :

“Verifikatif adalah pengujian hipotesis penelitian melalui alat analisis”.

Menurut Sugiono (2008:23)

“Kuantitatif adalah data yang berbentuk angka”. Jadi pendekatan kuantitatif adalah pendekatan yang menggunakan data menurut angka. Jadi penelitian deskriftif, Verifikatif dengan pendekatan kuantitatif adalah menjelaskan, mendeskriftifkan masing-masing variable dengan menggunakan data, berupa angka kemudian menjelaskan hubungan kedua variable melalui uji hipotesis.

Berdasarkan metode penelitian diatas, maka desain penelitian sebagai berikut :

1. Sumber Masalah

Peneliti melakukan survei awal untuk menentukan fenomena yang terjadi untuk  dijadikan sebagai sumber masalah sebagai dasar penelitian. Fenomena dalam penelitian ini adalah yang tampak pada perusahaan, berdasarkan  hasil pengamatan bahwa piutang sangat berpengaruh terhadap return on investment karena piutang di PT. Unilever Tbk. Mengalami fluktuasi sehingga piutang sangat berperan penting dalam menghasilkan laba, sehingga kenaikan jumlah piutang akan diikuti dengan kenaikan modal.

2. Rumusan masalah

Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari jawabannya malalui pengumpulan data. Proses penemuan masalah merupakan tahap penelitian yang paling sulit karena tujuan penelitian ini adalah jawaban masalah penelitian sehingga suatu penelitian tidak dapat dilakukan dengan baik jika masalahnya tidak dirumuskan secara jelas. Masalah dalam penelitian ini meliputi beberapa aspek antara lain :
1. Bagaimana perkembangan piutang pada PT. Unilever Indonesia, Tbk dari tahun 2000 sampai dengan  tahun 2007

2. Bagaimana perkembangan pengembalian investasi (ROI) PT. Unilever Indonesia Tbk dari tahun 2000 sampai dengan 2007

3. Berapa besar pengaruh piutang terhadap pengembalian investasi (ROI)  pada PT. Unilever Indonesia, Tbk dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2007.

3.2.2.
Operasional Variabel

Variabelisasi yang akan diukur dan diuji dalam penelitian ini merupakan variabel-variabel operasional dimana terdapat dua variabel yang menggambarkan hubungan sebab akibat. Variabel yang satu memberi pengaruh atau dipengaruhi variabel lain dan hubungan tersebut terjadi dengan sendirinya.

Menurut Sugiyono (2006:31 Bisnis) menyatakan bahwa :

“Variabel penelitian adalah suatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya”.

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yang terdiri dari satu variabel independen (variabel bebas) dan satu variabel dependen (variabel tidak bebas).

Sesuai dengan judul skripsi, yaitu pengaruh  piutang terhadap Pengembalian Investasi (ROI), maka terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu:
1. Variabel Independent

Variabel independent adalah suatu variabel bebas dimana keberadaannya tidak dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. Variabel independen merupakan faktor penyebab yang akan mempengaruhi variabel lainnya, dimana dalam hal ini variabel independen (x) adalah piutang.

2. Variabel Dependent

Variabel dependent adalah variabel tidak bebas atau variabel terikat yang artinya variabel tersebut merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang dihasilkan oleh variabel independen, dimana dalam hal ini variabel dependen (y) adalah pengembalian investasi(ROI).
Untuk lebih jelasnya, operasionalisasi variabel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut ini.          
Tabel 3.1
Operasional Variabel Penelitian
	Variabel
	Indikator
	Ukuran
	Sumber
	Skala

	Piutang Variabel (X)

Piutang adalah tagihan yang timbul karena adanya transaksi secara kredit oleh perusahaan kepada langgananya”  

 (Lukman Syamsudin (2007:255)  

Piutang makin besarnya volume penjualan kredit setiap tahun berarti bahwa perusahaan itu harus menyediakan investasi yang lebih besar lagi untuk piutang berarti makin besarnya risiko, tetapi bersaman itu juga memperbesar “profitability”nya. (Bambang Riyanto, 2001:85)


	Piutang
	Persen (%)
	Laporan Keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk
	Rasio

	Pengembalian Investasi (ROI) Variabel (Y)

ROI ‘Return On Invesment’ adalah pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, maka akan semakin baik keadaan suatu perusahaan.  (LukmanSyamsuddin, 2007:63) 
ROI ‘Return On Invesment’ Return On Investment mengukur tingkat pengembalian investasi yang telah dilakukan oleh perusahaan, baik dengan menggunakan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan tersebut maupun dengan menggunakan dana yang berasal dari pemilik(modal). 

(Dwi Prastowo, 2005:90)
	· Laba bersih setelah pajak

· Total aktiva
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ROI =  Net profit after taxes        
              Total assest                                    

	Persen  (%)
	Laporan Keuangan PT. Unilever Indonesia Tbk
	Rasio


3.2.3.
Sumber dan Teknik Penentuan Data

Jenis dan metode pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
3.2.3.1.Sumber Data

Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data yang bersifat kuantitatif karena dinyatakan dengan angka-angka yang menunjukkan nilai terhadap besaran atas variabel yang diwakilinya. Data kuantitatif digunakan untuk memahami peristiwa di balik data tersebut. 

Sumber data yang digunakan dapat dibedakan atas 2 jenis, yaitu: 

1. Data Primer 

Yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh perorangan atau organisasi langsung melalui objeknya.  

2. Data Sekunder  

Yaitu data pendukung yang membantu pemecahan permasalahan yang diambil oleh penulis, melalui informasi yang sudah jadi, berupa publikasi. Data sekunder yang penulis peroleh berupa referensi dan buku-buku yang berkaitan dengan perputaran aktiva lancar, rasio keuangan khususnya tentang profitabilitas serta karya-karya ilmiah lainnya yang berhubungan dengan analisis laporan keuangan. 
3.2.3.2.  Teknik Penentuan Data
3.2.3.2.1. Populasi  
Pelaksanaan suatu penelitian tidak terlepas dari objek atau subjek penelitian, hal ini merupakan variabel yang diperlukan untuk memecahkan masalah  atau menunjang keberhasilan penelitian.  Menurut Sugiyono (2006: 142) pengertian populasi sebagai berikut: 

“Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan  karakterisrik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 

Populasi penelitian adalah sekumpulannya objek yang ditentukan melalui kriteria tertentu yang dapat dikategorikan kedalam objek tersebut bisa berupa manusia, file-file atau dokumen-dokumen yang dipandang sebagai objek penelitian. Populasi dalam penelitian  ini adalah  keseluruhan data laporan keuangan  yang  mencakup pengaruh piutang terhadap pengembalian investasi (ROI) pada PT. Unilever Indonesia Tbk, selama 72 tahun yaitu dari tahun 1931 sampai dengan tahun 2007.
3.2.3.2.2.
Sampel

Menurut Umi Narimawati (2008:73) mengatakan bahwa:

“Sample merupakan bagian dari populasi yang menjadi unit pengamatan   sebuah penelitian.”.

Dari pengertian diatas, maka penelitian yang dilakukan oleh penulis juga memerlukan sampel agar mendapatkan informasi yang mendukung guna kelancaran penelitian. Dalam hal ini sampel yang digunakan dalam penelitian sebanyak 8 periode dari tahun 2000 sampai dengan 2007. Penentuan sampel ditetapkan secara purposive atau dalam arti pengambilan sampel disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 
Sampel digunakan sebagai ukuran sampel, dimana ukuran sampel merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya suatu penelitian, dapat ditentukan dengan statistik ataupun berdasarkan estimasi penelitian, artinya segala karakteristik dari populasi harus merupakan cerminan dari sampel yang akan digunakan, atau sampel yang dipilih harus representatif.

Dalam penelitian  ini yang menjadi sampel penelitian  adalah  laporan rugi laba dan neraca dari tahun 2000 samapi 2007 pada PT. Unilever Indonesia Tbk.
3.2.4.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis guna melengkapi yang dibutuhkan, maka penulis melakukan teknik pengumpulan data yang diperlukan sebagai berikut :

1. Penelitian Keperpustakaan (Library Research), yaitu penelitian untuk memperoleh data sekunder dengan cara mencari dan mempelajari serta menelah buku-buku yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti. Studi ini dilakukan untuk memperoleh sebanyak mungkin data dan dasar teori yang dapat digunakan sebagai pedoman landasan berpikir dalam pembahasan masalah.

2. Penelitian Lapangan (field Research), yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengadakan penelitian langsung terhadap perusahaan yang menjadi objek penelitian dengan cara : 

a.
Observasi, merupakan penelitian secara langsung terhadap objek penelitian guna memperoleh data dan informasi yang diperlukan.

b.
Wawancara, merupakan pengumpulan data yang diperoleh dengan cara melakukan tanya jawab langsung dengan nara sumber yang dianggap kompeten dan akan memberikan data akurat dan benar.

c.
Dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan dan menganalisa data-data penting tentang perusahaan, terutama yang berhubungan dengan piutang dan pengembalian investasi pada PT. Unilever Indonesia Tbk, selama 8 tahun yaitu dari tahun 2000 sampai dengan tahun 2007.
3.2.5.
Rancangan Analisis dan Uji Hipotesis

3.2.5.1. Rancangan Analisis

Dalam menganalisis data, model penelitian yang digunakan oleh penulis adalah deskriptif dan verifikatif dengan pendekatan kuantitatif, deskriptif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti fakta yang ada secara sistematis berdasarkan objek penelitian, sedangkan verifikatif  adalah  metode untuk menguji hipotesis dengan menggunakan statistik, variabel independent dan variabel dependent yang diperoleh dan dikumpulkan kemudian dianalisis berdasarkan  metode  yang  telah ditetapkan dengan  tujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh piutang terhadap pengembalian investasi. Analisis yang dilakukan adalah membandingkan secara kuantitatif antara pengamatan yang dilakukan.

Menurut Sugiyono (2006:142) pengertian analisis data sebagai berikut: 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan  melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan.

Dalam pengujian  hipotesis yang telah dirumuskan, digunakan metode uji statistik sebagai berikut :

1. Analisis Regresi Linier

Analisis regresi ini digunakan untuk memprediksikan seberapa jauh perubahan nilai variable dependen, bila nilai variable independen dimanipulasi atau dirubah-rubah atau dinaik turunkan. Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk membuktikan sejauh mana hubungan pengaruh piutang terhadap pengembalian investasi pada PT. Unilever Indonesia Tbk. Analisis Regresi yang digunakan adalah metode Least Square,
Yang dinyatakan dalam bentuk persamaan :

	Y= a + bX


               Sumber : Sugiyono (2006:204)

Dimana :

y = Pengembalian Investasi (ROI)

a = suatu bilangan konstanta yang merupakan nilai Y apabila X = 0

b = koefisien regresi 

x = piutang

Untuk mendapatkan nilai a dan b digunakan rumus sebagai berikut :
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               Sumber : Sugiyono (2006:206)
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              Sumber : Sugiyono (2006:206)
Dari analisis yang diambil merupakan anggapan atau dugaan sementara yang paling memungkinkan namun masih harus dibuktikan  dengan penelitian dan dapat dihasilkan saran-saran yang dianggap perlu sebagai masukan umpan balik bagi perusahaan dalam melakukan tindakan korektif.
2. Analisis Koefisien Korelasi


Digunakan untuk mengetahui ada dan tidaknya hubungan dua variable, yaitu variable bebas (piutang) dan varibel tergantung (pengembalian investasi). Sehingga dapat diketahui bagaimana variabel  tergantung dapat diprediksikan melalui variabel bebas. Apabila antara dua buah variabel bebas dan variabel tergantung yang masing-masing mempunyai skala pengukuran sekurang-kurangnya interval (rasio) dan hubungannya merupakan hubungan linier, maka keeratan hubungan antara kedua variabel itu disebut dengan korelasi pearson yang diberi simbol dengan r  untuk sampel. Rumus yang digunakan adalah:
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Sumber Sugiyono (2006:210)
Dimana :
r = koefisien Korelasi


x = piutang


y = Pengembalian Investasi (ROI)



n = jumlah data sampel

Besarnya koefisien korelasi adalah -1< r <1

1. Apabila (+) = berarti terdapat hubungan yang positif (searah). Kenaikan/penurunan variabel independent (X) akan diikuti pula dengan kenaikan/penurunan nilai variabel dependent (Y).

2. Apabila (-) = berarti terdapat hubungan yang negatif (berbalik). Apabila terjadi kenaikan nilai variabel independent (X) akan diikuti oleh penurunan nilai variabel dependent (Y), demikian pula sebaliknya.


Interpretasi dari nilai koefisien korelasi :

a.
Apabila r = 0 atau mendekati 0, maka hubungan antara kedua variabel  sangat lemah atau tidak ada hubungan linier antara X dan Y sama sekali.

b.
Apabila r = +1 atau mendekati 1,  maka hubungan antara kedua variabel kuat sekali dan mempunyai hubungan linier positif  sempurna (jika X naik maka Y naik).

c.
Apabila r = -1 atau mendekati -1, maka hubungan kedua variabel kuat sekali dan mempunyai hubungan linier negatif sempurna (jika X naik maka Y turun, atau sebaliknya).

Setelah melalui pengujian hipotesis dan hasilnya signifikan, maka untuk menentukan keeratan hubungan bisa digunakan kriteria Guilford, yaitu :
Tabel 3.2
Pedoman untuk memberikan interprestasi

Koefisien Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,0 - 0,9
	Korelasi Sangat Rendah

	0,2 - 0,39
	Korelasi Rendah

	0,4 - 0,59
	Korelasi Sedang

	0,6 - 0,9
	Korelasi Kuat

	0,8 - 1,0
	Korelasi Sangat Kuat


                       Sumber : Sugiyono, (2005:183)

3.
Koefisien Determinasi


Menurut Jonathan Sarwono (2005:72). Koefisien Determinasi digunakan untuk menghitung besarnya peranan atau pengaruh variabel bebas (variabel X) terhadap variabel tergantung (variabel Y).Koefisien determinasi dihitung dengan cara mengkuadratkan hasil korelasi kemudian dikalikan dengan 100%.

	KD = r[image: image4.wmf]2

 x100%



  Sumber: Sugiyono (2003:216)

Keterangan : 

                    kd = koefisien determinasi


         r2
 = kuadrat regresi korelasi
3.2.5.2.
Uji Hipotesis 

Menurut Jonathan Sarwono (2005:43) Hipotesis yang sudah dirumuskan kemudian harus diuji. Pengujian ini akan membuktikan H0 atau H1 yang akan diterima. Jika H1 diterima maka H0 ditolak. Digunakan untuk mengetahui hubungan antara kedua variabel terdapat hubungan yang erat atau saling berperan, antara variabel bebas (piutang) dan variabel terikat (Return On Investment), maka dilakukan uji hipotesis nol dimana:

HO :  = 0, 
artinya piutang perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengembalian investasi (ROI) pada PT. Unilever Indonesia Tbk.

H1 :   0, 
artinya piutang perusahaan berpengaruh terhadap pengembalian Investasi (ROI) pada PT. Unilever Indonesia Tbk

Untuk pengujian ini digunakan statistik “t” dengan rumus:
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   sumber: Sugiyono (2003:217)                  
Dengan dk = n-2

Menurut Jonathan Sarwono (2005:89)  pengertian Uji T (T Test) adalah untuk membandingkan rata-rata dua sampel. Kriteria uji adalah t[image: image5.wmf]hitung

> t [image: image6.wmf]table

 maka H0 ditolak dan H1 diterima yang didapat dari table distribusi t dengan  = 0,05 (5%), apabila t[image: image7.wmf]hitung

 <  t [image: image8.wmf]table

 maka H0 diterima dan H1 ditolak yang didapat dari table distribusi t dengan  = 0,05 (5%) .

Untuk mengetahui ditolak atau tidaknya dinyatakan dengan yang dikatakan oleh Jonathan Sarwono (2006;157) sebagai berikut:

a.
Jika t hitung > t table, maka H0 ditolak, berarti H1 diterima atau piuang berpengaruh terhadap Pengembalian Investasi pada PT. Unilever Indonesia Tbk.

b.
Jika t hitung < t table, maka H0 diterima, berarti H1 ditolak atau piuang tidak berpengaruh terhadap Pengembalian Investasi (ROI) pada PT. Unilever Indonesia Tbk.

Dalam gambar ini akan terlihat daerah peneriman dan daerah penolakan hipotesis H0.
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Gambar 3.1
Daerah Penerimaan dan Penolakan H0
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